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Abstrak
Provinsi Nusa Tenggara Timur merupakan wilayah Kepulauan, dimana angkutan penyeberangan ferry sebagai salah satu transportasi yang sangat diminati oleh masyarakat karena biayanya yang dapat dijangkau oleh semua lapisan masyarakat di Nusa Tenggara Timur. Kota Kupang dan Kabupaten Sabu Raijua secara geografis dipisahkan oleh laut sehingga menimbulkan lalu lintas pergerakan barang dan jasa. Untuk memenuhi kebutuhan lalu lintas pergerakan antar pulau ini disediakan angkutan penyeberangan ferry reguler ASDP dan ferry cepat swasta. Karena memiliki frekuensi pelayaran yang sama, namun waktu tempuh, biaya, dan kapasitas kapal yang berbeda menimbulkan  pertimbangan pemilihan moda angkutan yang akan digunakan oleh penumpang. Pada penelitian ini akan dianalisis model pemilihan moda angkutan dengan metode stated preference dan model logit biner. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penumpang lebih memilih ferry cepat sebagai moda angkutan dengan probabilitas 66% dan ferry reguler 34%. Sama halnya dengan pempang Sabu yang memilih menggunakan ferry cepat dengan probabilitas 86% sementara ferry reguler 14%.
Kata kunci: Pemilihan Moda, Ferry Reguler, Ferry Cepat, Kupang – Sabu

Abstract
East Nusa Tenggara Province is an archipelago, where the ferry crossing is one of the transportation that is in great demand by the public because the the costs can be reached by all levels of society in East Nusa Tenggara. The city of Kupang and Sabu Raijua Regency are geographically separated by the sea, causing traffic to move goods and services. In meeting the inter-island traffic movement, regular ASDP ferry crossings and private fast ferries are provided. Because they have the same shipping frequency, but different travel times, costs, and ship capacities, it is important to consider the choice of transportation mode to be used by passengers. In this study, the mode of transportation selection model will be analyzed using themethod stated preference and the binary logit model. Based on the results of the study, it is known that passengers prefer the fast ferry as a mode of transportation with a probability of 66% and the regular ferry 34%. Likewise with Sabu passengers who choose to use the fast ferry with a probability of 86% while the regular ferry is 14%.
Keywords: Mode Selection, Regular Ferry, Fast Ferry, Kupang – Sabu.
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1. Pendahuluan
Nusa Tenggara Timur merupakan Provinsi dengan wilayah kepulauan sehingga menimbulkan pergerakan barang dan jasa antar daerah atau pulau, dan sebagai wilayah kepulauan tentunya keberadaan angkutan ferry memiliki peran yang cukup dominan dalam mendukung serta menunjang aktivitas masyarakat sebagai sarana transportasi antar pulau [1]. Disisi lain, lintasan penyeberangan di wilayah ini jauh lebih panjang dibandingkan dengan wilayah lain di Indonesia [2}. Kota Kupang dan Kabupaten Sabu Raijua adalah salah satu daerah dalam wilayah porivinsi NTT yang lalu lintas pergerakan barang dan jasanya menggunakan moda angkutan penyeberangan karena dipisahkan laut. Moda angkutan yang melayanani lalu lintas pergerakan barang dan jasa antar dua daerah ini adalah ferry reguler (ASDP) dan ferry cepat (swasta). Menurut data dari PT. ASDP cabang Kupang dan KSOP Kupang, pada tahun 2019 penumpang ferry reguler dan ferry cepat dengan tujuan Kupang – Sabu sebanyak 20.713 orang dan tujuan Sabu – Kupang sebanyak 28.636 orang. Untuk memenuhi kebutuhan penumpang akan moda angkutan ini, maka dari pihak ASDP dan swasta menambah frekuensi pelayaran menjadi tiga kali dalam seminggu. Kesamaan frekuensi suatu rute pelayaran menjadi alternatif pertimbangan bagi penumpang dalam memilih moda angkutan yang akan digunakan [3], mengingat biaya perjalanan dan waktu tempuh ferry reguler dan ferry cepat juga berbeda. 
Angkutan penyeberangan pada dasarnya merupakan bagian dari transportasi yang diselenggarakan di perairan.[4]. Pada beberapa wilayah perairan di Indonesia yang menggunakan angkutan penyeberangan dengan beberapa pilihan antara ferry tradisional dan ferry milik PT. ASDP, efektifitas penggunaan kapal ferry tradisional dinilai lebih baik dibandingkan dengan ferry PT. ASDP karena ferry tradisional beroperasi selama 24 jam sementara ferry PT. ASDP hanya beroperasi dari jam 08.00 pagi sampai dengan jam 16.00 sore. [5]. Angkutan Penyeberangan sangat membantu memperlancar kegiatan ekonomi, perdagangan dan jasa, dan aspek lainnya sehingga dalam melayani mobilitas manusia maupun distribusi komoditi sehingga dapat menjembatani kesenjangan serta mendorong pemerataan pembangunan wilayah perkotaan dan perdesaan dalam mempercepat pengembangan wilayah.[6].
Pertimbangan pemilihan moda ini dipengaruhi oleh beberapa variabel yaitu biaya perjalanan, waktu perjalanan, jadwal keberangkatan, kenyamanan, dan keamanan [7]. Dengan melihan beberapa variabel tersebut dan ditambah variabel waktu tunggu di pelabuhan dan tinggi gelombang, maka akan dilakukan analisis terhadap model pemilihan moda untuk rute Kupang – Sabu dan Sabu – Kupang.
2. Metodologi
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data hasil kuesioner dengan obyek penelitian yaitu pengguna jasa angkutan ferry regular dan ferry cepat dengan tujuan Kupang – Sabu dan Sabu – Kupang. Pembagian kuesioner dilakukan di 3 tempat yaitu Pelabuhan Tenau, Pelabuhan Bolok, dan Pelabuhan Seba. Kuesioner pada penilitian ini menggunakan metode stated preference dan kemudian akan dianalisis menggunakan model logit biner [8].
2.1 	Jenis – jenis Data
Terdapat dua jenis data pada penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya, sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada.[9].
2.1.1. 	Data Primer
Data primer pada penelitian ini adalah hasil dari kuesioner yang dibagikan pada penumpang ferry regular dan ferry cepat. Berikut data yang diperoleh dari hasil survey, yaitu :
Prefensi pengguna jasa terhadap atribut pelayanan
a. Biaya (X1)
b. Waktu tempuh perjalanan (X2)
c. Waktu tunggu di pelabuhan (X3)
d. Tinggi gelombang (X4)
e. Kenyamanan (X5)
2.1.2. 	Data Sekunder
Data sekunder pada penilitian ini meliputi data jumlah kapal, jumlah penumpang, tarif dan frekuensi pelayaran ferry regular dan ferry cepat yang diperoleh dari PT. Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan (ASDP) cabang Kupang dan supervise Sabu dan KSOP Kupang.
2.2. 	Populasi dan Sampel
      Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untukdipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya [10]. Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi [11].
2.2.1. Populasi
Tabel 1. Jumlah Penumpang Ferry Tahun 2019
	No
	Rute
	Jumlah Penumpang (Org)

	
	
	Ferry Reguler
	Ferry Cepat

	1
	Kupang - Sabu
	14.367
	14.269

	2
	Sabu - Kupang
	5.274
	15.493


 Sumber: PT. ASDP Cabang Kupang, 2019
Populasi pada penelitian ini dibedakan berdasarkan lokasi penelitian. Berdasarkan tabel 1,  maka jumlah populasi untuk satu daerah lokasi penelitian adalah sebagai berikut :

Populasi penumpang Kupang – Sabu = Jumlah penumpang ferry cepat + Jumlah Penumpang Ferry reguler
= 14.269 orang + 14.367 orang
= 28.636 orang

Populasi penumpang   Sabu - Kupang = Jumlah penumpang  Ferry Cepat + Jumlah Penumpang Ferry Reguler
= 15.439 orang + 5.274 orang
= 20.713 orang
2.2.2. Sampel 
Untuk menentukan jumlah sampel dari suatu populasi digunakan rumus Slovin sebagai berikut [10]:

n =            ………………….. (1)

Dimana :
n	= jumlah sampel
N	= jumlah populasi
d	= persen tingkat kesalahan (nilai d= 10%)

1. Sampel pengguna moda angkutan rute Kupang – Sabu 
n =               
                                   
n =  = 99,65 responden = 100 responden

2. Sampel pengguna moda angkutan rute Sabu – Kupang 
n =            
                                      
n =  = 99,52 responden = 100 responden

Pada penelitian ini sampel yang diambil untuk masing-masing daerah penelitian adalah 100 responden.
2.3 Teknik Analisis Data
Data hasil survei kemudian dianalisis dengan teknik analisis regresi logistis biner.
2.3.1. 	Pengujian Instrumen Penelitian                  
Sebelum dilakukan analisis regresi logit biner, butir – butir pertanyaan pada kuesioner harus melalui tahap pengujian instrument penelitian. Terdapat dua pengujian instrument penelitian yakni uji validitas dan uji reabilitas.
1. Uji Reabilitas
Untuk mengukur reliabilitas dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha(. Suatu variabel dikatakan reliabel jika variabel tersebut memberikan nilai Cronbach Alpha( > 0,6. Indikator pengukuran reabilitas yang membagi tingkatan reabilitas dengan kriteria sebagai berikut : 
Jika alpha atau rhitung:
0,80 – 1,00 = reliabilitas baik
0,60 – 0,79 = reliabilitas diterima
< 0,60 = reliabilitas kurang baik


2. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan jumlah skor tiap butir dengan skor total. Kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
a. Bila rhitung lebih besar dari rtabel maka butir tersebut dinyatakan valid, artinya instrumen tersebut dapat digunakan. 
b. Bila rhitung lebih kecil dari rtabel maka instrumen tersebut tidak valid dan artinya tidak dapat digunakan.
Jika dalam pengujian instrument penelitian baik dengan uji reliabilitas maupun validitas mendapatkan hasil yang sesuai dengan kriteria masing-masing pengujian, maka variabel yang memenuhi tersebut dapat dilakukan analisis selanjutnya.
2.3.2 Analisis Regresi Logit Biner
Dalam penelitian ini model pemilihan moda transportasi dianalisis dengan metode regresi logistik biner. Hasil keluaran dari analisis dengan metode regresi logistik ini adalah untuk mengetahui probabilitas terjadinya variabel terikat. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pemilihan moda angkutan. Objek pada penelitian ini ada dua yakni pengguna moda angkutan dari Kupang dan dari Sabu. Dengan demikian terdapat dua variabel terikat yaitu sebagai berikut:
Y1 : Pemilihan moda angkutan dari Kupang ke Sabu
Y2 : Pemilihan moda angkutan dari Sabu ke Kupang
Variabel terikat yang ada berskala nominal dengan 2 kategori. Masing-masing kategori tersebut antara lain ferry reguler dan ferry cepat. Selanjutnya langkah-langkah analisis regresi logistik biner yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Data hasil kuesioner yang digunakan dalam analisis diubah dalam bentuk kode angka, dengan kode 1 untuk ferry reguler dan kode 2 untuk ferry cepat. 
b. Dalam kuesioner terdapat satu hingga enam atribut pertanyaan untuk satu variabel pengaruh. Terdapat lima variabel pengaruh yaitu biaya (X1), waktu tempuh (X2), waktu tunggu dipelabuhan (X3), tinggi gelombang (X4), dan kenyamanan (X5).Terdapat enam pertanyaan untuk faktor X1 yang diberi kode X1.1 sampai dengan X1.6. Jawaban dari keenam pertanyaan tersebut kemudian dirata-ratakan untuk dijadikan nilai X1 yang akan digunakan dalam analisis regresi logistik.. Hal ini juga berlaku untuk semua faktor pengaruh yang akan dianalisis.
c. Dari kedua kategori moda angkutan yang dianalisis, dipilih salah satu sebagai referensi pembanding untuk dianalisis. Untuk itu, kategori yang dijadikan sebagai kategori referensi adalah ferry reguler. 
d. Melakukan analisis regresi logistik biner terhadap data.
e. Melakukan pengujian statistik  yakni uji serentak, uji parsial dan uji kesesuaian model. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah persamaan pemilihan moda layak untuk digunakan.
f. Menginterpretasikan model regresi logistik biner
g. Melakukan perhitungan besar probabilitas pemilihan masing-masing moda baik untuk rute Kupang ke Sabu maupun rute sebaliknya berdasarkan model persamaan regresi logistik biner yang diperoleh.
Perhitungan besar probabilitas masing-masing moda sesuai dengan persamaan (2) yang mana pada penelitian ini dilakukan terhadap kapal ferry reguler dan ferry cepat. Rumus perhitungan probabilitas pilihan moda pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

	  ………… (2)

.	                                  …………… (3)

Dimana :
P(i)	= Probabilitas moda i untuk dipilih (moda i : kapal feri, kapal cepat)
Ui	= Nilai utilitas menggunakan moda i
e 	= Eksponen   
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Uji Reabilitas
Untuk mengukur reabilitas digunakan uji statistiki Cronbach Alpha (α).Suatu variabel dikatakan reliabel jika variable tersebut memberikan nilai Cronbach Alpha (α)> 0,6. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Cronbach Alpha (α) variabel penelitian Kupang 0,832 > 0,6, dan variabel penelitian Sabu 0,772 > 0,6. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian ini reliabel.
3.2 	Uji Validitas
Suatu variabel dikatakan valid apabila nilai rhitung lebih besar dari pada nilai rtabel. Oleh karena jumlah sampel yang diteliti adalah 104 sampel makan derajat kebebasan (df = n-2) sebesar 102 sehingga diperoleh nilai rtabel 0,193. Berdasarkan hasil analisis maka diperoleh nilai rhitung  masing - masing variabel, yaitu variabel biaya sebesar 0,457 (Kupang) dan 0,544 (Sabu), variabel waktu tempuh sebesar 0,420 (Kupang) dan 0,327 (Sabu), variabel waktu tunggu di pelabuhan sebesar 0,520 (Kupang) dan 0,364 (Sabu), variabel tinggi gelombang sebesar 0,497 (Kupang) dan 0,428 (Sabu), serta variabel kenyamanan sebesar 0,302 (Kupang) dan 0,232 (Sabu). Karena variabel bebas  mempunyai nilai rhitung yang lebih besar dari rtabel maka dapat disimpulkan bahwa item pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini valid untuk digunakan sebagai data analisis.
3.3 Analisis Regresi Logistik Biner Kupang – Sabu 
Regresi logistic biner (binary logistic regression) adalah pendekatan pemodelan yang digunakan untuk menganalisis hubungan satu variabel dependen yang bertipe kategorik berskala nominal dengan dua atau lebih variabel independen. Dalam penelitian ini terdapat satu variabel dependen (Y) yaitu pemilihan moda angkutan, dan lima variabel independent (X) yaitu biaya, waktu tempuh, waktu tunggu di pelabuhan, tinggi gelombang, dan kenyamanan. Analisis regresi ligistik ini akan dilakukan dengan bantuan program SPSS Versi 25.
3.3.1. Uji Simultan/Uji Serentak 
Pada pengujian ini hipotesis H0 ditolak apabila nilai chi-square hitung lebih besar dari chi-square tabel dan nilai signifikan ≤ 0,05. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa nilai chi-square hitung sebesar 35,930. Sedangkan nilai chi-square adalah sebesar 11,07, yang berarti nilai chi-square hitung lebih besar dari chi-square tabel. Dan nilai signifikan adalah 0,00 < 0,05, sehingga hipotesis H0 ditolak.
3.3.2. 	Uji Parsial
[bookmark: _Hlk62124868]Uji parsial dilakukan untuk melihat adanya pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap model pemilihan moda angkutan atau variabel dependen. Variabel yang berpengaruh terhadap model adalah variabel dengan nilai signifikansi kurang dari α 0,05. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa variabel yang memiliki nilai signifikansi kurang dari α 0,05 adalah variabel pengaruh biaya (0,000), pengaruh waktu tempuh (0,010), dan pengaruh kenyamanan (0,012). Sehingga variabel yang berpengaruh terhadap model adalah variabel biaya, waktu tempuh, dan kenyamanan. Sementara variabel waktu tunggu dipelabuhan dan tinggi gelombang tidak berpengaruh.
3.3.3. Uji Kelayakan Model
Pada uji kelayakan model, model regresi diharapkan mampu menjelaskan data dan tidak terdapaat perbedaan antara model dan nilai observasinya. Model dikatakan layak apabila nilai chi square hitung lebih keci dari chi square tabel, dan signifikansi lebih besar dari alpha 0,05. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa nilai chi square hitung (10,094) ≤ chi square tabel (15,51) yang terdapat pada tabel 4.12 dan signifikansi 0,259 lebih besar dari alpha 0,05, makan H0 diterima.
3.3.4. 	Persamaan Model Pemilihan Moda Angkutan Kupang – Sabu 
Persamaan model pemilihan moda angkutan dibentuk dari variabel-variabel bebas yang memenuhi syarat uji regresi logistik. Fungsi utilitas dari masing-masing variabel yang akan digunakan pada model dapat dilihat pada tabel 2. berikut ini.
Tabel 2. Parameter Estimates Kupang - Sabu
	Variabel Dependent
	B
	df
	Sig.

	Biaya
	-5.180
	1
	0.000

	Waktu Tempuh
	2.918
	1
	0.010

	Waktu Tunggu di Pelabuhan
	0.490
	1
	0.592

	Tinggi Gelombang
	-0.121
	1
	0.898

	Kenyamanan
	1.737
	1
	0.012

	Constant
	0.661
	1
	0.787


Sumber: [Hasil Analisis, 2020]
Berdasarkan tabel 2 variabel bebas yang memenuhi uji regresi logistic adalah biaya, waktu tempuh, dan kenyamanan. Maka model fungsi utilitas yang terbentuk adalah sebagai berikut :
U(ferry cepat-ferry regular) = 0,661 – 5,180X1 + 2,918X2 + 1,737X5

Berdasarkan persamaan logit diatas maka diperoleh model regresi logistik biner sebagai berikut :
[bookmark: _Hlk61262911]
Ferry Cepat  =  

Ferry Reguler =  	
	Untuk mengetahui angkutan penyeberangan yang memiliki probabilitas terbesar yang dipilih oleh penumpang dari Kupang ke Sabu maka digunakan estimasi probabilitas respon. Estimasi probabilitas respon yang terbentuk adalah sebagai berikut:	
1. Probabilitas pemilihan ferry cepat sebagai angkutan penyeberangan dari Kupang ke Sabu :

Ferry cepat  =     =   0,659 = 66%
			
2. Probabilitas pemilihan ferry reguler sebagai angkutan penyeberangan dari Kupang ke Sabu :
Ferry regular	= 	= 0,340 = 34%	
3.4 Analisis Regresi Logistik Biner Rute Sabu – Kupang 
3.4.1. 	Uji Simultan/Serentak 
Pada pengujian simultan hipotesis H0 ditolak apabila nilai chi-square hitung lebih besar dari chi-square tabel dan nilai signifikan ≤ 0,05. Berdasarkan analisis diketahui bahwa nilai chi-square hitung sebesar 27,367 sedangkan nilai chi-square tabel adalah  sebesar 11,07. Yang berarti nilai chi-square hitung lebih besar dari chi-square tabel. Dan nilai signifikan adalah 0,00 < 0,05, sehingga hipotesis H0 ditolak.
3.4.2. 	Uji Parsial
Variabel yang berpengaruh terhadap model adalah variabel dengan nilai signifikansi kurang dari α 0,05. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa variabel yang memiliki nilai signifikansi kurang dari α 0,05 adalah variabel pengaruh biaya (0,001) dan kenyamanan (0,003). Sehingga variabel yang berpengaruh terhadap model adalah variabel biaya dan kenyamanan. Sementara variabel waktu tempuh, waktu tunggu di pelabuhan dan tinggi gelombang tidak berpengaruh.
3.4.3. 	Uji Kelayakan Model
[bookmark: _Hlk61857941]Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa nilai chi square hitung (6,117) ≤ chi square tabel (15,51) dan signifikansi 0,634 lebih besar dari alpha 0,05, makan H0 diterima. Dapat disimpulkan bahwa model mampu menjelaskan data dan tidak terdapat perbedaan antara model dan observasinya.
3.4.4. 	Persamaan Model Pemilihan Moda Angkutan Sabu – Kupang 
Tabel 3. Parameter Estimates Sabu - Kupang
	Variabel Dependent
	B
	df
	Sig.

	Biaya
	-3.496
	1
	0.001

	Waktu Tempuh
	1.208
	1
	0.119

	Waktu Tunggu di Pelabuhan
	-0.922
	1
	0.242

	Tinggi Gelombang
	1.240
	1
	0.092

	Kenyamanan
	1.398
	1
	0.003

	Constant
	1.834
	1
	0.433


Sumber: [Hasil Analisis, 2020]

Berdasarkan tabel 3, variabel bebas yang memenuhi uji regresi logistik adalah biaya dan kenyamanan. Maka model fungsi utilitas yang terbentuk adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Hlk61263592]U(ferry cepat-ferry regular) = 1,834 – 3,496X1 + 1,398X5 
Berdasarkan persamaan logit diatas maka diperoleh model regresi logistik biner sebagai berikut :
Ferry Cepat =   
Ferry Reguler =  	
	Untuk mengetahui angkutan penyeberangan yang memiliki probabilitas terbesar yang dipilih oleh penumpang dari Sabu ke Kupang maka digunakan estimasi probabilitas respon. Estimasi probabilitas respon yang terbentuk adalah sebagai berikut:
1. Probabilitas pemilihan ferry cepat sebagai angkutan penyeberangan dari Sabu ke Kupang :

Ferry cepat  =      =  0,8622 = 86%

2. Probabilitas pemilihan ferry reguler sebagai angkutan penyeberangan dari Sabu ke Kupang :
Ferry regular =     =  0,137 = 14%
4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis logit biner, maka diperoleh Model Pemilihan Moda Pemilihan Moda Angkutan Ferry Cepat dan Ferry Reguler sebagai berikut: 
1. [bookmark: _Hlk61301147]Untuk Rute Kupang – Sabu dengan Ferry Cepat =  dengan probabilitas pemilihan ferry cepat sebesar 66%. dan Ferry Reguler =  dengan probabilitas pemilihan ferry reguler sebesar 34%. Ini menunjukkan bahwa peluang penumpang yang  dari Kupang menuju Sabu untuk memilih menggunakan Ferry Cepat lebih besar  yaitu 66% dibandingkan dengan yang memilih menggunakan Ferry Reguler yaitu sebesar 34%. 
2. [bookmark: _Hlk61301500]Sementara untuk Rute Sabu – Kupang  dengan Ferry Cepat  =   dengan probabilitas pemilihan ferry cepat sebesar 86%, dan Ferry Reguler =  dengan probabilitas pemilihan ferry reguler sebesar 14%. Atau dengan kata lain besar peluang penumpang dari Sabu menuju Kupang untuk memilih menggunakan ferry cepat adalah sebesar 86%, dan ferry reguler sebesar 14%.
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